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KATA PENGANTAR 

Dunia ilmu pengetahuan dan pe~ldidikan ~nerupakan bagian penting dalarn 
kehidupan n~anusia modern. Pcrkenihangan i ln~u pengetahuan, pendidikan, teknolo~.i, dan 
seni yang sangat pesat mengharuskan rnanusia sernakin peka dengan banyak hal. Insan 
ilniiah dan lenibaga pendidilcan harr~s rnengikuti dan rnenyikapi sernua itu dengan baik 
dan arif. Berkenaan dengan itu, adalah kewajiban bagi perguruan tinggi rlntuk terus 
berbuat clan berpikir secara il~niah agar kernaslahatan hidup rnanusia dapat dicapai. 
Sungguh bijsklnh orang yay: dapat rnernaknai hidup dan memberi arah yang baik pada 
"arus" kehidupan ini agar rnztnusia benar-benar dapat rnenunjukkan rnartabatnya sebagai 
rnnkhluk niulia di muka burni ini. 

Banyak cara dan 1:iat yang dapar dilakukan untuk rnenjadikan lembaga 
kependidikan dan ilrnu pengetahuan berjalan berinngan dan saling rnendukung untuk 
rnenjadikan rnasyarakat duriia, khususnya rakyat Indonesia, dapat rnelahirkan dan 
rntmanfaatkan ilrnu, teknoloyi, dan seni rnenurut sernestinya. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk itu adalah rnenyelenggarakan temu ilmiah dan berbagi pengalaman di 
berbagai bidang ilmu pe~getahuan. Oleh karena itu, penyelenggaram Seminar 
Intzrnasional Bahasa dan Seni oleh Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang 
ini adalah tanggapan yang diberikan untuk itu. 

Mutu pendidikan dan penyelenggaraan proses belajar-rnengajar di berbagai 
jenjang pendidikan juga ham: rnenjadi bagian penting dari usaha perbaikan yang bisa dan 
rnungkin dilakukan. Berkenaan dengan itu, pengetahuan dnn kornpetensi gum clan tlosen 
sebagai pelaku pendidikan clan pernbelajaran rnesti dibina dan dikernbangkan srcara 
tercncana, tertata, dan terbarukan. Sebagai salah satu fakultas yang rnenaungi bidang ilmu 
bahasa, sastra. dan seni, ~Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang 
berketetapan untuk rnenyelenggarakan Seminar Internasinnal Bahasa dan Seni dengan 
tema: "R~wir~llisnsi Penlbelajcrnn Bahasa dnn Seni'. Seminar ini diselenggarakan dengan 
harapan kiranya pengkajian b:hasa, sastra, dan seni yang dilakukan oleh para penelitinya 
dapat bersesuaian dengan beriagai bentuk pengajaran-pembelajaran yang tepat- gun:^ dan 
berFlasi1-guna. Topik-topik dan judul kajian rnakalah yang disajikan dalarn seminar dua 
hart (20 - 21 Oktober 2012) ini berkenaan dengan ilmu bahasa, sastra, dan seni yang 
dikelompokkan rnenjadi ernpat bidang, yaitu: (i) makalah bidang pengnjnran- 
pembelajaran; (ii) rnakalah bidang Linguistlk dan Penerjernahan; (iii) rnakalah bidang 
Sastra dan Seni; dan (iv) makalah bidang sosial-budaya. Melalui seminar ini diharapkan 
"terpercik" dan "terungkap" berbagai ternuan penelitian, gagasan, danlatau pokok-pokok 
kajian baru yang rnemungkinkan ilmu pengetahuan dan proses pernbelajaran di bidang 
bahasa, sastra, dan seni berkernbang dengan baik. 

Panitia penyelenggara seminar rnengucapkan terirna kasih kepada sernua pihak 
yan5 telah rnernungkinkan terselenggaranya kegiatan ilrniah ini. Tanpa perhatian, 
banman, dan dukungan dari Pirnpinan Universitas, Fakultas, JurusanIProgram Studi, 
anggota panitia penyelenggara, dosen-dosen, dan seluruh pemakalah seminar ini ridak 
akan terlaksana. Terima kasih untuk semua, semoga apa yang dilakukan dalarn sen~inar 
ini rnemberi rnanfaat dan berkah. Akhir kata, Selarnat Datang di Ranah Minang dan 
Selamat Berserninar! 

Padang, 20 Oktober 20 12 
Panitia Pelaksana 



n'lakna hlendidik pada Kain Songket Silungkang 
Sumatera  B:1r3t 

Budiwirrnan 
Seni Rupa UNP F'ntl:~ny 

Abstract  

This stittly ~ i m ~  to identify the synibolic significance of education in traditional clothins 
Sil t tngk:~n~ West Si1nl:itra. T o  identify the motif forms containing symbolic values 
education in sonlyket Sil~lngk;~n_c. and ani1lyj.e the educational values illlierent in 
Silungkans songke~. 
To browse the edltcational symbolic v:~li~es co~itnineri in this Songket, with the basic 
elements tlial should be found according to thr t'orniulation of tlie problem. Types of 
research used ethnographic methods associated with qitalitarive research. That is. 
qualitative reseal-clit:~-s are its a human itistrunien~. serves lo adjust the focus of research, 
selecting inforniant ; as clara sources, gcitlieri~~g &[a. assessing the quality of d . ~ r ; ~ ,  analyze 
data, interpret data :111cl make conclusions o n  the I~i~idings, and technique< of data analysis 
perfornied by analysis of the meaning of an inte~active model , model analys~s  has three 
main types o f  component analysis. namely data reduction, data and cc~~iclusion / 
verification. Each rccc~trchcr collcctcd data t i )  nio\.s o n  to thc tlata i i11fo1 n~;ltion collected is 
sufficient fo answer tile resci~rcli is.;rtes ant1 cci~~clu:~itr~is. 
The results obtaitird by tlie svrnbolic value ot education is contained in songket Silungkang 
uscd hy indigcno~ts it.tkcholtlers (thc princc .~nd B~~nc lo  Kanduang) in [he custor:iary phrase 
says: snial-t (knowltdgcablc), know (k~~o\\!lcdsc), good (quality), which mean.; the smart 
way , that thc indigenous stake1iolde1-s. Mcans that stakeholders niust know the practice of 
indigenous know led,:^ posscsscd, and which cithcr nlcans hc has the expet-tisc and uisdoni 
in leading the community. 
Thc conclusion of this study is thc significa~icc of education in the prince clothcs and 
Bundo Kantiung a rolc modcl for pcoplc in thc arca Sili~ngkan,n. 
Keywords: .'7~1~~1~0lic. .Sn~~~qk(,;. Cirlrio-t,. 

A. I,r\TAR BELAKA NG 

Dalatn krhidrqiitn niasyarakat helinanskabi~u tcrdapat twrha~a i  jents krt>a . a n g  
niuncul sebagai tuntutitrl hudaya niasyarakat tratlisi seperri: kriy;~ i~kir .  tenun/.;ongket. sulam. 
tenibikarl keramil;. kriya anyani dan lain st .ha_cai~~~;~.Bentuk kriy;~ ini  pad:^ mulanya 
sedcrhana naniun pada -1l:hirny;l disetnpurnakan \rsit;~i kebutuh:tn nagari-na~ari  yans ada di 
alarn hudaya Pvlinangkab;~~~. Diantarn benda kri1.a yanz cdirnaksud ada yang dipitkai untitk 
kebutuhan fungsional. dalam pengertian dipakai untuk kebutuhan srhari-hari da11 ada pula 
yang dipakai untuk rnerncnulii tuntiitan rrl)[rc.trrtr rtclcrt rradisi Minanskabau. 

Salah satu prodrtk kriya yang trrknit densan ulmcara adat yang dimaksud adalah kain 
tenun yang berbahan son3ket. Kain trnun ini uttiumnya dipakai pada srtiap periyaan dan 
upacara adat masyarak.11 tradisi Minan~kabau seperti rrl)trctrr-cr trc/(rf  per-ktr,t.intrri. ~ r / ) t r c - i r r - t r  

~rrltrr y~~~z,q(l~tgk~ittlr~ P U I I ~ I I I I I ,  dati ilpacara lainny:~. 
Menurut Suclirnian (3007). bentuk pakaian. Terta tatacara adat adalah b:igian dari 

kebins:~an suatu nogcrri, yanz disebut "trcltrt isfitrrk~t", prrnbagian adat itu dapat dilihat pada 
zambar I .  Dari (Cambar bagan I) ini. dapat tlipahami bahwn corak pakaian adat atau 
L 

bangunan adat suatu nayari di Minangkabau bisa be[-beda antara satu nagari dengan nagari 
yang lain. Misalnya paki~ian adat tradisi pada daerah Lfrhrrk 50 KOILI, akan berbetla clengan 
pakaian adat tradisi di dacrah rnrltoll kota Padan?, dem~kian juga bisa berbeda d e n p n  yang di 
pakai di lltlrnk Agarn. Ketiga luhak asal budaya Minangkabau (Agam, 50 Kota, Tan:~h Datzir), 
luhak-luhak ini sekarang rlisebut dengan Kabupaten. 

lnternasional Sern~nar on Languages and Arts (ISLA) conducted by FBS Universitas Negeri Padang I 
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Walaupun ada perbedaan corak pakaian suatu nagari, namun tidak setiap h'azari di 
Sumatera Barat memproduksi sendiri bnhan pakaian adat itrl yang sebaginn besar berb:tllan 
songket. Diantarnnya yang rnenjadi pusat kriya kain tenun songket ini di Sumatera Rarnt 
ad;~lah nagxi Silungkang, Pantlaisikek (Kabupaten Tannh Datar), Kub;~rlg (Kabupatrn Li:na 
Puluh Kota). Dari ketiga pengh:~sil Songket itu, hasil produksi kriya songket Silunsk:~ng dn-)at 
dianggap yang produktif, dengrn demikian hasil songket di kawasan ini tersebar ke selul~th 
daerah Surnatera Barat. Hal ~ n i  merupakan salah satu alasan unt~lk menjadiknn song;et 
Silunpkang men,jadi objek penr:litian (lihat gambar 2). Namun alasan yany terpentiny adal;~h 
ballwa sesuai dengan perjalana~l waktu tidak banyak lagi orang yang ~ne~nah:tmi lnakns clan 
nilni yang terknndung dari pakaian adat yang berbahan songket ini yang berasal dnsi butl;~y:t 
Minangkabau. Banyak literatur mengenai songket seperti songket Palembang. Jambi clan 
sebagainya. penlbahasan menzenai songket Minangkabau holeh dikatakan sangat sedilit. 
Disamping itu haik secara internasional maupun nasional telah dicanangknn Undanc-unclang 
unluk melestarikan "Warisan Rudaya Tak-Benda" (intnn,qihle c[rlr[tr.a/ hct-irngc), seb;lb 
warisan bndaya takbenda ini mudah hil;~ng dan tidak diketahui lagi ole11 generasi y:tny ahan 
datang (Sedyawati, 2003:vii-xvii). Berarti bahwa "warisan budaya tak benda" yaug tuk terliltat 
dari kriya songket ini penting untuk dilestarikan dan diselidiki. 

Adat yang 
Telap 

Ada1 nan sabana adat 
:adat yang sebenar adat 

(Filosofis) 

Adat nan diadatkan 
:Adat yang diadatkan 

(Teoretis) 

Adat nan Teradat 

Adat yang berub;h.' ',, (Metodologis) 

Adat bertolak dari stfat KEHIDUPAN MANUSIA Adat yang berfungsi untuk 
dan kodrat alan rneng~tur kehidupan 

(Alarn lahambang jali GUN) 

Gnrnbar 1. Bagan Si:;tem adat Minangkabau, sumber Ismael, S., (2007) 
Ibrahim, dkk. (1986), ~Tienjelaskan bahwa pakaian adat tradisional nie~niliki perman 

penting dalam upacara-upacara adat tertentu. Melalui pakaian adar tersebut tergalnbar pesan- 
pesan, nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya, sert;l berkaitan pula dengan aspek- 
aspek lain dari kebudayaan sepe~ti  ekonorni, sosial, pendidikan, politik dan keaganlaan. 

Berkenaan dengan pe:;an nilai-nilai budaya yang ingin clisa~npaikan itu. maka 
ungkapan makna itu dapat dilihat melalui berbagai sistem penandaan dari ragarn car:] 
berpakaian d a n  ragam hias pak;~ian adat tradisional tersebut. Menurut Couto (2008) dengan 
mengutip ilmu bentuk dari Wallsclaeger, C, & Snyder Cynthia Busic (1992) dan semiorika 
Sausure dan Pierce, secara te0rit.k sistern penandaan itu dapat dilihat dari ( I )  ilnlu bentuk, d;tn. 
(2) ilmu persepsi atau komunika.;i visual, serta (3) sistem tanda. ilmu semiotika (ikon. sirnbol. 
indeks), sintak~ik dan semantik. 

Dari segi ilrnu bentuk, rnaka terdapat pembahan bentuk (transformasi bentuk) d ~ r i  
m o ~ i f  hias ilkir bangunan rumah adat ke motif hias songket yang diselidiki oleh Minarsih 
(1998). Akihatnya sistem rnakna yang ada pada ukiran rumah adat niemiliki kesarnaan dengan 
yang terdapat motif hias tekstil. khususnya songket. Transfonasi  bentuk adalah akillat 
perubahan teknik meujudkan motif dengan nama dan makna yang sama tetapi untuk rnaksud 
yang berlainan. Transfomasi bentuk ini rnenurut penelitian Couto (1998) juga terdapat dalam 
raglm kriya ukir rumah adat Minangkabau. Dan segi bahasa visual atau komunikasi visual ada 
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lima sara untuk milnyampnikan rnnksutl yaitu sec;tra (I  ) ~rerbul. (1) nonverbal, gel-:lk-isyarat, 
(3) garnbaran objek. (4) i8hstrak.i sambiu-an objrk. ( 5 )  ahstrak nun-~arnba~ran.  

ltiak Pulang Patang 
Gu~nbal-  2. Abstrak!;i G;i~-nllitran Objek: transful-niaqi bentilk pndn niotif hias tr-i~clisi 

Minanpkabau I b:thasa visual), llama motif ad;rlali bahnsa ko~nunikasi \,erbnl. 

hlenurut Secliy;iwati. (2003). acla dun carn tlalani menyampaikan ~naksucl tertentil 
nielalui bnhasa \.isual. pertalila adnlah melalui elemen funsul-). kcdun ~nelalui kirrnpulan atau 
susun:in elemen (sintnkt~l..) Jan ;ttan bnhns;~ bentr~k. Dalnm ha1 ini motif hias ad;~laIi elemen, 
cara n ~ e ~ n a k a i  clan ~ n r l e ~ a k k a n  elemen dan koniposisi elelnen adalah sintaktiknya. Kedunnya 
dapnt dibaca maknanyi (seninntik) baik seba,o;ti elelnen t i~nsgal (motif hias dnn bagian 
pakninn) rnaupun seba2:li k~~riipulan elemen (cara bellxtk;tian). Sebah cnra herpakaian adalnh 
terninsuk kumpulan c.le~tc.~l (>irlt..thtil;). Keclu:r ci1r.a ini \t-car:t viw:tl dipakai clalam ~nembaoa 
n ~ a k n a  p:lkaian adat tracl!c,onal sc>ngket Silunzknns. 

Penibacaan mnbia (se~nantik) ~nelalui kumpulan elemen dilakukan berdasarkan 
aturnn-nt~lran te~lentll niis;~lnya ( I )  knpan suati1 jenis lvtkaian aclat dipergllnakan, (2) s iapi~  
yang liarus memnkainyil. d:ui ( 3 )  hapainiana cars memakainyn. Hal ini rnengikuti aturan-aturan 
yang telah disepakuti sesuai dengan ketetapan adat di suatu rlngor-i. Hal ini diperkuat oleh 
Kartiwa (1994) yang rnenjelaskan bahwa. kain tenun wngket rnerupnkan bagian perwujudan 
budaya nlasyarakat pcm:~hainyu. Antara lain. tidirk sen1u;t orang dibenarkan niemakai busana 
ini. admya  nilai k e s a h : ~ l a i ~ ,  adanya persyaratan penlukainya. d;in nilai siniboli.; sebagai 

- pakaian kebesarnn. h4in:lr.;ih ( 1?'$8). jugn n~enjel:t?;knr~ hahwa ya11g diperbolcllkan nieniakai 
knin sclngket di d;rla~lt hrlclay;~ 3qillanykab;lu ;tdalali orall$-01-ally ~erlentu (tcrpanda.~g dal:tm 
masyar;tkatny:~). yaitr~ pe~icluCu~l,.r upac:u-ii adat w l ~ e r ~ i  I 1 I Rlrt~Jo Kcrrrr.I~~rrt~,q. ( 3 1  Dtrrrrk d a l ~ t ~ i i  
berb:tg;~i upaczu-a adar clan (.<) F'c~rpal~telt tlaliini r1pac;tr.a adat pt.rkau.inari . Bet:~papurl kayar~yi~ 
seseorar~g d a ~ i  her.kc\a~~r;rul>ar~ rncn~iliki h c ~ i d ; ~  itu. rt;lrnult ia tctap t~dnk tlipc~.l,cnankan 
mcniak~ti scsuka hati. 

Jika pcmhacita~i lnakna clitpar rncliilui srstcnl kunipulan clcnicn (sintaktik) nlitka 
pembacaan niaknn \,i\ua' (scniantik ) ynl,g kcduit aditl;tIi riicl:llui unsur atarl clcnlcn yang 
ter-dapat pada pakaian tclat (kurnpulan clcnicn), yaitu t~rotif- hius. Budiwimiarl (1986). 
menjclaskan bahwa, setiap motif liias yang tcrdapat pada kain ~ C I I U I I  songket trudisiovial dapat 
mcnipunyai niakna tel-tcnlu yang tc:lah discpakati bc~sania (konvcnsi). 

Baik niakna sintaktik derigan rnctarnorfosisnya. rnaupun niakna clemcn dapnt dibaca 
rnclalui dua cara. yang pcrtnma rnelalui Dahrrsrr 1.i.s~rcr1 vang kcdua niclalui Dohrrscr ree1-13r1l 
(misalnya nielalui nama zetiap motif hias). Scpcrti yans diterangkan Couto di aras bahwa 
bahasa visual mudah m-.ngalanii iranstbrmasi bcntuk (bcr-nictaniorfosis), dcniikian juza 
sintaktiknya (perubahaan susunan elenien) yang nicnycbabkan niaknanya juga bcrubah 
(seniantik). Dalarn posisi ini niaka pembacaan niakna akan lebih mudah nielalui hnhrrsrr 
\~etbal .  Sebab keduanya (bahasa verbal niaupun bahasa visual) nielnang me~niliki hubungan 
satu dengan yang lainnya --yang dibaca -- nielalui ikorr (yang menyen~pai sesuatu;, ir~tlekr 
(yang rnengindikasikan sesuatu) dan sirrrbol (kesepakatan makna. atau konvensi). Pernbahasan 
selanjutnya uniurnnya ditekankan kepada yang terakhir ini yaitu pernbacaan rnakna melalui 
simbol (larnbang). Sehab ini perihal yang diusahakan agar dapat dipertahankan pergenerasi. 

Khusus dalarn ha1 lambang. Daryusti (2006). nienambahkan. bahwa lanibang 
merupakan unsilr yang srngat esensial dalani krhidupan nianusia. Bahkan rnanusia disebut 

-A 
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sebagai hon7osi117bolic~ari, yarlg artinyn sebagai pencipta dari pemberi makna rnelaluil>mbang. 
Lambang adalah "arti sesuaqu" herdasarkan persetujuan bcrsnma (konvensi). sebagai sesuatu 
yang rnernberikan sifat alarniah clan kualitas yang sxma dnn dnpat mewakili, rnengingatkan 
kembali, atnu membayangka~ dalam kenyataan atau pikiran. 

Jika ha1 ini dikaitkari dengan perlambangan yang ; ~ d a  pada kain dan cara berpakaian 
:\dat minang, rnaka semua gerak langkah, sernua tindakan dan perbuatan harus clisesunikan 
tlengan makna yang disetujui pada pakaian adat itu. Me~nalcai Drsrtrr herarti simhol rnanusia 
yang telah ~nencapai tamf jukit-cul ).~rrzy ~iriggi, berperrtlicliktrr~, trt-if tltr~r hijtrl;.scrr~(r sesuai 
tlengan tempatnya di kepnla Rerbagai ragam hias yang terdapat pnda Dvsftrr. ditafsirkan 
rnaknanyit oleh rnasyarakat tcrntang c;ira Derpikir ytrrlg Daik. Salah satu motif hias misalnya. 
Prrcul; R(*hrtri,o, dalam falsaf;th adat rebung ini adalah perlambang rnanusia terpnkai, ynng 
tertera dalam kata mamangan: " r~r~rclcr berg~rrla, ttra [crpakni" , menjadi contoh tauladan bagi 
kaunmya. 

Kemudian kain tentrn song!;et yang dijadikan pakaian seperti Rnj~r. cliistilnhkan 
lxi~~clirrditrrrg niiarzg. ialah sualu kain yang diperuntukkan bapi tirai yang rnelekat pada dintling. 

Makna dari kain pnnc(indim7,q miang bagi masyarakat Na,qnr-i Silungkans ialah t r ~ y ~ r -  
berjc1In11 rlnrr hidup pe~zlrlz per;rsntrn dengan bertitik tolak patla trlnrn tnkarnbartg dijocliknrz , ~ r r r . r r  
(darn terhampar dijadikan guru). Baju yang melekat dibadan tidak hanya dijadikan penibalur 
tubuh saja, melainkan diikuti olen l u n ~ u n  besar dan longgar. Lengan 
nitrr~prm rrrzrrtk urink Krmerraktrr7, potongan yang besar rnengibnratkan sipemakai berjiwa besar, 
hc,rnlnrri lapang, her-.c.ifar sobar.. Perwu.iudan baju ini menggambarkan sifat yang harus dinliliki 
scrta keharusarl oleh seorang remirnpin untuk ditaati ditengah kampung. 

1. Rumusan 
Didasarkan pztda fungsi dan makna filosofis pnkaian brserta kelengkapannya 

yan: digunakan olch pemangku adat menunjukkan antara lain, sipemakai barus 
nierniliki hati _van3 Iapang sebagai inti dalarn menyelesaikan segnla permasal.lhan 
yang te.dapat dalarn lingkup konlunitas kaumnya, rnaka rumusan dari permasa1.1han 
tersebut adalah keinpinan untuk mengungkap lebih jauh rnakna dari setiap pakaian 
penghulu dan Buntiokanduang yang dipakai saat-saat rlpacara adat di Minangkahau. 

2. Tujuan 
Tujuan utarra dalam makalah ini adalah untuk rnernperoleh ganib,iran 

nierlgenai makna ~ i e n d i d i k  yang terkandung psda kain tenun songket di 
klinangkabau Surnatc-ra Barat, dan sekaligus mengidentifikasi pakaian adat !,ang 
digunakan dalam seti:~p upacara adat di Minangkabau. 

Knin tenun songket rnerupakan bagian dari perangkat pakaian adat di Minangka5au. 
Sebnsairnana yang telah diuraikan, bahwa pakaian adat terdiri dari; pakaian Parlgulrt. Minrfi. 
Drrl>trl~rr~,y. tklrt Btrrztlo Ktrn~i~rco7g. Keberadaan kain tenun songket dengan ragam hias yang 
tel-dapat pada kain tenun tersebxlt merupakan lambang yang memiliki makna tertentu yang erat 
kaitannya dengan fungsi dari masing-masing pemangku adat yang menggunakan pakaian 
tersebut. Marianro (2006) rnen:!atakan, bahwa hennerre~rtika dapat diartikan sebagai seni ;>tau 
keterampilan menafsirkan, mthnilai atnu memaknai dari suatu teks dalarn suatu konfeks 
te~tentu. ia dapat diartikan seblgai metode untuk menilai makna dalarn ekspresi kultural apa 
saja. Misalnya. upaya untuk rnengungkap nilai-nilai yang terkandung dalarn makna lambang 
yang terdapat pada suatu budava masyarakat, dapat juga dikatakan sebagni suaru praktik 
11~~1-1?1cricu!ika. 

a. Pakaian Pangulzr 

Struktur pakaian P a n ~ u l ~ t  yang terbuat dari kain tcnun songket antara lain adalah 
Sn~mhng, Cnwek, dan Sisnrnpinng. Struktur pakaian tcrsebut merniliki rnakna yang 
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berhutjungan dengan sistem kelierabatan diin sistem kepe~nimpinan seoranz Ptrrrgrrlr, di A1cr,~nr-i 
Silungkang. 

Deta Bakoruik 
( D e s t a r  be rke ru t )  

+ Sandang 

Sisa mpiang 

-* Sarawa (Ce lana )  

Tungkek (Tongkat)  

Tarompa (Sanda l )  

Cambar 5. Pakaian Krbesaran Plrtrgrrllr 
(Sketsa: Repro Riza Mutia. 1997) 

1) Sisampiang 
Sisany~inng (sar~lnp). adalah bapian dari pakaian Ptrrrgr~llr yang mcmiliki rn:ikna atau 

larnbang sebagi pedornan basi Pnr~glrlrr dalam brrtindak rnelaksanakan tusas-tugasnya 
sebagai pernirnpin kaum dalarn rnasyarakat. Bahwa seorang pemirnpin yan? telah diberi 
arnanat oleh anak kerntnanakan ~ ~ n t u k  mernimpin krtum merrlia wajib untuk mentaati 
kesepakatan dalam adat. I k ~ r y ~ ~ s t i  (2006) ~nengatakan. bnhwu lanibang mrrupukan ilrlsur yam: 
esensial dalam kehidr~pa~l  ~n;~nusia .  Bahlian manusirt dlsebut scsbagai I~o~~~o.sitr~holilio/k~rr~r, yang 
artinya s e b q a i  pencipta c'an pembrri makna terhadap larnhan: . Sehagnirnana tlikatrtkan dalarn 
petuah adat bahwa l?rrt/ir-i Ptrrrgrrl~r srrptrkrtik ktrirrlr. b;th\va keberadaan srorang P[~rlgrrllr di 
dalarn kailrn atau di dalaln sebuah karnpung adalah atas kesepakatan atail prrsetqjuan kaum 
yang akan dipirnpinnya. Elahwa di Silungkang setiap laki-laki dapat atau bisa rnenjadi seorang 
PtzrzgrrI1r. ha1 ini disebabi:an karena seorang P~rngrrllr haruslah seorang Iaki-laki. Se!anjutnya 
seorang Parzglrllr hendaklnh seorang Iaki-laki yanp n~elniliki kriteria tertentu y a y  dapat 
diangkat menjadi seorang pernirnpin. Selanjutnya satti ha1 yang alnat pentin: dalaln 
menentukan seorang Ptrrlgrrllr atau peniinipin kaum adalah kesepakatnn kaum yon: akan 
dipimpin. Oleh karena it11 walaupun seorang laki-laki telah memenuhi segala kriteria untuk 
menjadi seorang Pu~zyirll:. akan telapi jika kaum yang akan dipimpinya tidnk niernberikan kata 
sepakat atau persetujuan bersama. ~ n a k a  laki-laki tadi tidak dapat diangkat menjadi seorang 
P~zrrglilu. Oleh karena itu Sistlrnpit~~zg sebagai sebuah struktur pakaian Parrgltlrr merniliki 
maknn sirnbolik sebagai pemberi arah, pemberi rambu-rarnbu, pemberi batasan terhadap 
seorang Pnr~grrlrr dalam m~laksanakan fungsinya dalam k a r ~ m  yang dipimpinnya. 

C a ~ a k ,  (ikat pinggang), adalah lambang pemaut budi (penyatuan akallpikiran) 
terutama dalam memimpin anak Krmertakan dan rnasyarakat dnlam rrugur-i, Riza Mutia 
(1997). Dalam pepatah adat tentang C~l\~ .ek  seorang Pungnlu menjelaskan bahwa: 
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Ccnvek slrro heijun7hrri nlcti, sneto yrrc~rcrk rcrhritrrrgrr?~o. sarrm j~rmhoi trlrrir7yo. 

j ( ~ r ~ r D i r ~  nail rarlg(r11 tiyo ttr~rrl~oii. Kaptrlilik nrrctk kcrnrtulnkcrrr. j)nrl/arrk akn 
brrclirlyo. panlnrrik l7lr:ako rlirr~ccrk, r1ar1 kokoh lrra j o  rllrltrnr. narr jirrnk l r t r r r  r~rtrkirl 
trtr7crrlg. 17arr litr jot1 t~lhtrrr ,~ jnr1cr17. K~rhek scrbcrlik hlrlrlrii serztnk, kokoll rtrk cli~lv>k 
tlilrrlgkai, g~r j~~ l? r ryo  Drrj)cr~lrrrng rarlggn. It/rrgga bnk rlirkirall clilillin. Dtrbrrkak 
riitr~lgko ktilrrrgkcii, jo 1-1117tlitrr7g rntrko ktrrar~ggcr, ktrto mrrpukaik ktij~cilrrrykcri. 

(Ikat pinggnng sutra berjambul elai, sehasta pucuk rebungnya. sehasta jambul 
el~tinya. jan~hul yang tengnh r i p  jangkal. untuk mengikat anak Keme~lakarr, penjerat okar 
buclinya, pernarlt pusaka Dottrk, yanmg kokoh luar dan dalam, yang jinak yang makin ten:~ng, 
yang liar jnnzan terbang jauh, ikat sekeliling buhur sentak, kokoh tak dapat dibukak, goyang 
pantang lepas, longgar seperti kalung J i  leher, dibuka maka terlepas, denzan rundins inaka 
lepas, kata rnufakat untuk peint.uka). 

Ctru.~I;  atau ikat atau pernikat, atau paut atau pemarlt adalah sebuah ungkapan yung 
mcrniliki ti~junn untuk m e m b u ~ t  seseorang menjadi tersentuh hatinya, menjadi suka hatinya 
teihadap sesuatu yan: datang clari seseorang yang ingin memaut hatinya. Dalart~ ha1 ini ' 
seorang Pengulu adalah oran: yang niampu rnemaut hati anc* Kemencrkunnya agar anak 
Kemenukrrrr rersebut mau rnelakukan berbagai hal-ha1 bnik yang berhubungan d e n y n  
kernaslahatan bagi segenap angcota masyarakat. 

Ccrbc.c.k rnemiliki jamb-ul pada kedua ujungnya, dan memiliki makna dan lamb-~ng 
untuk pendidikan yang berhubungan dengan sistern kepernimpinan seorang Pengulu. Jambul 
memberikan lambang dari aka1 dan siasat pemirnpinlPnngulo. Seorang Pangulrr harus mampu 
atau merniliki kemarnpuan unti~k mernikat (siasat) hati ana l  K~menakarz, sehingga anak 
Kerilerzcrknrl mau rnengikuti a n j ~ ~ r a n  atau perintah yang diberikan oleh sang Panglil1r. 

Berdasarkan uraian di stas. dapat disimpulkan bahwa Cawek yang digunakan oleh 
Parrgrrllr ~lienlpunyai makna unti~k pondidikan.yang dapar rnelarnbangkan kepernimpi:lan 
seorang Prirl~lrlri dalam mengayomi anak Kernenakarz sesuai dengan sistem kekeraktan 
n~nsyarakat atlarnya. 

Snndnng merupakan kxin empar persegi panjang terbuat dari kain tenun songket ynng 
dipakaikan secara melingkar atau di Sandn~lg pada bahu melingkar ke arah pinggang Pengulu. 
Mr~tia (1997) rnengatakan, batlwa Surrtlang merupakan sebuah .lambang untuk pendidikan 
yarig rncnuliki niakna sehubu~gan  dengan kepemimpinan scorang Pangulu. Dalarn seb*~ah  
pepatah ad:)! dikatakan bahwa Sandang :~dalah palrapuih palurrh di kaniang, pnrrrbrrrrgkuih r l ~ r z  

rirryytr hc~jtrplrik, parrgampuur~g rlnn mcicie babinjek (penghapus peluh di kening, pembungkus 
yarlg ringgal dijcput,~pengun~pul yang tcrcecer diambil). 

Ptrllr~plrih pnlturh di  kaniarlg (penghapus peluh di kening) memiliki makna 
"penyegaran". bahwa sesungguhnya seorang Pengulu dalam mengemban tugasnya sebagai 
senrang peliiinipin dalam niengsyomi anak Kemenakan. tentulah ia selalu berhadapan denzan 
berbagai masalah. dan setiap permasalahan yang rnuncul di tengah kaum atau anak 
Krv~e~rcrkan harus diselesaikan secara bijaksana. Kondisi inilah kernudian yang membuat 
seorang Penzulu nienjadi sangat sibuk dalam menjalankan tugas. Oleh karena itu seorang 
Pnrrgrrlu perlu melakukan penyegaran, baik itu berupa penyegaran dalam arti yang sentpit 
seperti beristirahat, rnaupun penyegaran yang bersifat menambah wawasan dan pengalanian 
guna rnemecahkan berbagai perrnasalahan yang dihadapi di tengah masyarakat. Jadi yalrnptrill 
paltrnlr cli ktrrlinrlg bermakna untuk nilai-nilai simboliknya pada penyegaran atau penambah 
wawasan ilmu pengetahuan untuk keperluan menghadapi berbagai persoalan yang timbul di 
masyarakat. 

Selanjutnya Sandrmg juga bermakna parrzbrrngkuih iror1 tirlgga bajapirik, 
yrrrlganlj7lnrrrg r r c r ~ r  tcrcicie bnbi:ljek (pembungkus yang tertinggal di jeput) kata-kata adat ini 
mengisyaratkan pesan bahwa seorang Pengulu memiliki tugas untuk menjeput sesuatu yang 
"tertinppal". Artinya dalam kchidupan bermasyarakat banyak ha1 yang dirasakan kurnng 
terutarna dalam penerapan ajaran adat, apakah itu tentang sopan santun yang terjadi di 
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kalangnn anak-anak m~rcla, sistern pendidikan yang tidak sesuai denzan ajaran adut dan asama. 
sistern pergaulan ynng bertentnngan d e n p n  ndat Jan agarna. tlnn berbagai h;rl yarlz terjndi di 
masyarakat yang nieni,ju kepada pengikisan nilni-nilni adat. B e r b a ~ a i  persoalan y In? niuncul 
sebagninana terurai di ::[as patla intinya adalah persvalan sebab akibnt yang cliiiadapi oleh 
anggota masyaraknt. Sementarit dalarn ajaran adnt hertittitr knt.1 adal:th ktrto riiarrcltrki. knto 
1~7trrz~1nrri, k~rto i~irrlc~re~lrrg. L I L I J I  kc110 I I ~ ~ ~ I I L ~ ~ I ~ I  ikat3 mendnki, knta Inenurtrn. k:tt;t melereng. 
kata rnendatar). Narnun Lern~1di:tn banyak orang tila yang tidak memper-liatikan keaclnun seperti 
di ;Itas, banyak orang tun inemblarkan prilaku anak yan;! bertent;~ngan tersebut. Dnl~tm konteks 
peirnbrrtrgkuih I Z L I I I  firrgpr~ hclj(~l)rrik. 1)trrrg~rriiprrtrtq I ! ( I I ~  Itr(.i(.ir htrf~irtjrk (pembultgkus yang 
tertinggal di jeput), lnakn ttrgns seorang P e n ~ u l u  adalah membenalii Lekurnn~an-kekirrangan. 
rnenyadarkan kembali anak Kcrrirrrnkor~ yang mungkln dulu tidak diajarkan ole11 kedua orang 
tua mereka tentan: a d a ~  sopan santitn. Penyadar~n dari pembena1i;tn terlindap anilk Kerirerirrknr~ 
tersebur dilakukan oleh storang Peng~llu tlengan sebu;th car2 yang sansat haltrs dengnn konsep 
tetap rnelindungi segenap anak Kenrc~rrcrktrri, itrtinya ketika seorang Penguli~ niendnpari seorang 
Ketnenakan yang mehkukan kesalalian, maka Pan~rrlrr [idak serta nierta memarithi nnak 
Keriier7akcrn tersebut di dcpan teman-teman sanz irnak. akan  etap pi keniuclian seoraltg Pengulu 
yang bijak mencari wal:tu clan tempat yang ses~rai urituk menri~igatkatl sang anak. Sehirigga 
ketika si anak mendapat pengajaran dari nianiaknya dia tidak merasa dipermalukati riialal~ sang 
anak merasa m e n d a p t  a.jaran yang menyegarkart clan niembuat dia nier-as:i sernakin 
mengliormati mamaknyr (pamnnya) sehingga ia seniakin yakin kalau maniakny;~ niemi liki 
tujuan yang baik terhadnp ditinyn dan niasa dcp:uiriya. 

h. Pakaian Bundo Kanduang 
Kedudukan Burrdo Kerricllrcrtrg dalam kontcks sisrcm kckcrabatan Matrilinial merniliki 

peran yang sangat sentral. Dalarn pcpatah adat dikataknn sebagai bcrikut ini. 

limpapeh rl~rnnh  not^ ,qaduri,q 
Ainbarz purirok puxarlxnri klrricr 
Arnbarr pur-rrok altrar~~q f~llriirrrt 
Plrsek jato E 1 1 1 1 i 1 ) f r / ~ t !  tali 
S~lrnarak dititrlnrr1 kurriprrrrrig 
Hiasan tlr?lr.trl riagcrr i 
Nari gacklnj I?n.srr I?a,ntucrli 
Kok Izicilrik I L I I I I I I P ~  O ~ I I I C I S [ I  
Kok rrlnri tail1paik 6i11iiuik 

(1-irnpapas rurnah yang hcsar 
Arnban purut pegangan konci 
:\rnban purur alung huninn 
Puras j313 kumpulan tali 
Srrnnrnk di dalam karnprr~~g 
lliasan dnlam nctrcri 
Y a n s  bewr hasa hrl-tush 
Iika hidup rcrnpar bcrnalar 
. l i b  rnati rerl?p;tt hemiat). 

Pctuah adat di .Itas mcnggarnbarkan tcntang kcberadaan seorang Hrrrirlo l'(clrirl~~rri7g 
dalam sistern kekerabatan. ditnans sebagai seorang ibu ia bcrpcran sebagai pcmcgnng tariipuk 
harta pusaka (Amban prrnrak pcrgcrrigrrri k~riic.i. rkrr~ ,411iDcrr1 />rrnrak rrlrrcrri~ bltr~irrrr) scrta 
sebagai pusat dari perkemhangan anak Krnzrnokrrr~ dalam kauni dan dalanl rrerg(~ri (I'usrk jolo 
kr~rnl~rrlan tali dun S~rr7t~rrtrk dirlularit karlrl>rrarty), itulah konscp matrilinial yang dijadikan 
dasar hukum dalam sistern kekerabatan masyarakat Nergtrri Silungkang. 

Sebagai seorang pemangku adat Burirlo Krnrtlrrcrrrg nierniliki pakaian kebesitran yang 
niemiliki simbol-sin~bol ,:iengan rnakna-makna terkait dengan kepeniimpinan seorang Brrrtrlo 
Konhmng. Pakaian kebesaran seorang Bundo Kanduang terdiri dari; Baju, Iturzbak (samng). 
Tingkuluak (kain penutup kepala), Salenelang. sa1enll)urig. dan rur-orrrl~n (sendal). Struktur 
pakaian Rundo Kanduarg yang terbuat dari kain tenun songket adalah: I )  7;rlgkrrlrmk 
(penutup kepala). yang dTbuat rnenyerupai atap runiah zadang, atau seperti tanduk kerbau. 2) 
baju atau sering pula disebut dengan baju Dnrabutr. yan: herarti baju yang dihiasi atav ditaburi 
(batahua) dengan ragam hias, 3. lan~bnk (sarung), yang juga bertabur dengan ragani hias, 4) 
Sandnng atau (strlernpong ). juga ditaburi motif hias, dan 5) Salerrdang. 
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1 )  Tingkirlrtak . - 
Tirlgkrrlituk (penutup l:cpala), yang bcrbentuk gon;ori,y nrrncih gucla17.r: atau sepcrti 

ta~lduk kerbau niemiki makna larnbang Ibu atau Brinrlo Knritlrrur7g. Oleh karcna iru harlya 
kaum pcrcrnpuan, ibu, atau Rrmdo Kcmclrrtrng yang bolch meniakai Tirlgkrlliruk tersehut. Sclain 
itu Tingk~rlutrk jupa bemiakna rumah gadang, bahwa pada intinya yang nieniiliki nrr7loll 
gadcrrlg adnlah Buntk) K~ir7cIrrnnq. Scsuai dengan sistcrn matrilinial yang nicnjadi dasar hukum 
adat masyarakat Nrrgar-i Silvngkang, bahwa kaurn perempuan adalah titik sentral g:rris 
kcturunan ~nnsyarakat kaurnny;~. Oleh karena itu rumah gadang, harta pusaka adalah mllik 
Birrrtlo Kurrd~ltrrrg atau kauni wanitanya. 

Tingkrrlrtnk (turup kepala) 

Sn!rn(ltrn~ (selendang) - Bqju (kain penit~alut badan) 

Kodek (sarung) 

Cambar 6. "Bundn Kanduang" rnenggunakan paknian kehesar-crn. 
(foro: Rudiwirman 2010). 

3 )  Baju 
Ba-ju (kain pernbalut badan), Bundo Kandung di Nagari Silunekang rnerniliki warna 

yalig heragnrn. sebahagian besar terbuat dari kain songket dengan motif batabila. Riza (1907) 
mengatakan, hahwa haju ini hiaianya dirancang secara khusus yaitu rnemiliki siba dan ~ i ~ i n s i a  
yarlg rnerniliki rnakna larnbang . Sccara harfiah rninsin rnerupnkan pernhatas, narnun sec:lra 
filosofi r~~irisio nicniiliki rnakn;~ aturan adat bagi seorang pcrcrnpuan atau ihu atau Brrnclo 
K C I ~ I L ~ I I C I I I ~ .  Dalam pctuah adat tlisebutkan bahwa seorang Bun&) kirndrtnng adalah: lirnpuprlj 
r.rrr!rcil~ rlurl gcidurl,q. S I I I I I N I - ~ ~ ~  dnlanl nagari, hiasan didalum kamprrnng. Hahwa seorang 
pcrcnipuan d : ~ l a n ~  tataran adar Silungkimg adalah tiang utarna dari sebuah keluarga besar 
bahka~i  hagi niasyar-akat dalam :lc~gari. Seorang ibu dapat rnenjadi penentu dari keberhasilan 
kehidupan bcrniasyarakat. seorang ibu merniliki tanggung jawab yang besar terha6ap 
kelnngsungnn reproduksi ketcmnan, bertanggung jawab terhadap perkernbangan acau 
pendidikan anak Krnwntrk~~tr dalam melanjutkan keturunan. 

3) Kodek (Sarung) 
Koctek atau sarung Rin:do Knndunng rnemiliki makna kebijaksanaan, dalarn sebuah 

petuah adat disehutkan nrcrmak~az abilj-abih, manyiinrak ilanx-ilang (rnernakan habis-habis, 
bercembunyi hilang-hilang). Sellrang ibu hendaklah marnpu mengelola, mengendalikan d ~ r i ,  
rnenjadi orang yang bijaksana dalarn rnengatur dan rnenjalankan aturan adat. Dalam pepatah 
lair, disebutka~i hahwa Brrnclo Krv~dlrartg zdalah: 

Nun godc'ng hasa I~crtrrah (Yang besar sangat bertuah 
k'ok lliduik tarilprk hanasa J ~ k a  hidup tttmpat hernazar 
Kok ruuti tcrrrrl7nik taninik Jika rnati tempat berniat 
Ticirl~ kokoh birdi nnn elok Tiang kokoh budi yang bagus 

Pcr.%~k klrrici I I ~ C I I U  jt7 sopan Pasak konci rnalr~ dan sopan 
Hiasan dunia dengan akhirat 

Hirrstui tlirriic ,jo n k ~  rrrik Haus tempat rninta air 
Lapar ternpat rninta nasi). 
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Pepatah adat di atas rnenggambarkan tentan:! sosok it1e:ll seoranp Rlrrltk) Ktrr~t/l/trrl~ 
dengan segala kebcsarnn pang dimilikinya untuk ~nengayomi anak Krnrrntrknrr. Narnun 
sesungguhnya clal:tm konsep lain disebutknn bnliwa titlak ada oran2 yanp sempurna di atas 
dunia ini. Oleh karena iru konrep me~nakan habis-hat~is, bersembunyi hilanz-hil.lng. dapat 
dip;indang sebagai sebuah bentuk kebijaksanaan seal-ang Bllrltk) K(I I I~[I ( I I z : , '  sebag3i seorang 
pernimpin dalarn rumah gadang. Bahwa pada clasarny;~ manusia dapat saja ~nelakuhan sebr~ah 
kesalahan d a l a ~ n  perjalitnan hidupnya. narniln kemirclian kesalahan-kesal~rhan tersebirt tidak 
harus dikemukakan sebagai sebi~ah bentuk kesalahan vang akan berakibat kepnda keliancuran 
semua anggora kaum. Rahwa setiap ha1 negatif yang muncul hendaklah ~ e l a l u  dini;tknai 
sebagai sebuah kesalah.~n yang akan diperbaiki di masa yang nkan datany. Ole!i karenya 
seorang Birrrdo Kn~~dlrn l~g  l~a rus  dapat berbijaksana clalnm menghadapi berbasai persoalun 
yang muncul dalam masyarak:~t. Seliingga ke~nudian berbagai persoalnn tersebut lidak 
dijadikan sebagai halanyan, akan tetapi dijadikan s e b ~ ~ a i  bahan pelajaran untuk masa y:uig 
akan datang, agar dikernutlian han herbagai halarigan dapat diliindari seliingza perkttmbangan 
dan kemajuan tetap merjndi sasaran utama dalam melanjutkan keturunan sehngai :;alali saw 
tugas u tama Bllrldo kand, rnrlg. 

Koclzk Juga berlnakna aturan adat bagi seorang Birnrln kariclrrar~g dalarn r~ienpelola 
harta pusaka kaum d a l a n ~  nngari. Seorang Brrrrclo Kerrrdlrcrrrg sebagai ambun puruak Il011d;lklah 
mampu menempatkan >tau rnenibuat prioritas atau niengatur lalu lintas keurui;;an yang 
bersilmber dari liarta pu!.aka yang akan digunakau untuk keperluan kelangsunzan behidupan 
anggota keluarga (anak Krr~ierlc-rknrl). Kodrk atau saruang yang dikenakan olch Rrrr~clo 
Kandrrang adalah penutup sekaligus pemberi arah langkah kaki sang Bundo kor~clrrar~g dulam 
menjalani, dalam rnenoatur hnrta pusaka, dalam nicngatur sisteni ~rcprotluksi bi~gi 
keberlangsungan keturun.~n. 

4 )  Salendang (Salendn~rg ) 

LYalendn~rng mewpakan kain empat bersegi panjang yang dipakai olrh kaum wanita 
(Burrtko Ka~zducrn~p), adalah kain tenun songket yang her niotitkan benang emns. S(rl~~rli /~r~ry ini 
dilambangkan sebagai wadrlh untuk menyimpan srsuatu pus;tka atau kata mutaki~t. tl>n ternpat 
menyirnpan harta kekayam. T>apat diartikan sebagai nilai-nilai siniboliknya dalam pendidikan 
bahwa pemakain Salrnckltzg akan mengingatkan si pemakai pada cara liidup ?an? baik tidak 
boros. ingat akan atwan penggunaan harta sebagai niana niestinya. Motif yalir diper-gunakan 
pada kain tenun songket .Srz!erzdc~rzg sama d e n ~ a n  motif kain sarung. 

c. Lambang Mendidik dan Pendidikan pada Pakaian Adat Blitzdo Karrdrrang 

Makna simbolik yang terdapat pada struktur pakaian Blrr~do K~rrrzrhrrrrry di Mrgt~t-i 
Silungkang memiliki hubungan yang erat dengan sistcm kekerabatan niasyarakatnya. Pada 
struktur dan ragam hias yang terdapat pada pakaian tersinipan konsep-konsep adat sehubungan 
dengan aturan adat, normza-norrna adat serta tatanan pril;~ku terutania bagi ka i~m wanita d a l a ~ n  
menata sistem kemasyarakatan dalam nugc~r-i. 

1) Ungkapan Sistem Perekonomian 
Sisrenl ekorlo~~zi trr-lihat rlnri ~ljnmn: "Ar~rB~rtrng ~~llrrrtrk ollrnng lxoritrn ", sebagai 

sebuah petuah adat tentang Blrn~lo Kartd~rorzg, dapat dipandang sebagai sistrm manajemen 
dalam menpelola harta pusaka bagi seorang Brulrlo Kcrrzducrng. Alrlorig lnrnirrrl, dapat pula 
dipandanp sebagai ungkapan tentang disiplin dalam menjaga harta pusaka. Setiap harta tidak 
dapat dipergunakan begitu saja tanpa ada suatu ha! yang memang diperlukan. Bahkan 
kemudian harta dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan penggunaanya. Hal ini dapat 
dilihat pada sistem rnngLic7rzg (lumbung padi) yang terdapat di halaman rumah ~ a d a n g .  
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Rtrrrgkirrrrg sitirrjtrrr Ilrit,ik, rtrrigkiorig p d i  crbrrnri, dapat pula dipandang sebabgi sebuah sistem 
penibagian dalam penggunaan hnrta pusaka di I-rrnrrrh grrrltrrig yang dikelola oleh Bun:lo 
Kcr~itlrrtrrrg. 

P r n g u n a a n  harta pusaka dalanl sebuah petuah adat dikatakan Ixthwa hartn pusaka 
baru boleh dipergunakan ketika: "n~nik ~nlrrijrrcr di otelr rrrrntrli. gcrtlih g,.trtllrrip ir~tlcrk bnlnki. 
r~rr~rtrlr gtrclcr~rx ktrriristrrz, clcrrr a,/ctik irrcltrk Dtrclir-i "(niayat terhujur di atas rumah, gadis tidak 
ber3uami. rumah adat ketirisan, d ; ~ n  adat tidak bertliri). Petuah atlat di atas rnenegaskan bahwa 
harta pus~ikn hanya dapat t1i:unakan ilntuk: I )  menyelenggarakan Inayat, 2) upacara 
pernikahan. 3 )  meriiperbaiki runiah adat, dan 4) untuk menienuhi keperluan bersama di dalnrn 
r r r ~ r ~ i .  Hal itupiln jika tidak Iz3gi harta lain yans dapat dipergunakan. Cars ~nempergunakan 
harta pusaknpun adat rnenegask;~n bahwa harta pusaka tidak bole11 d~ jua l ,  jadi untuk keperluan 
yan: sangar mendesak, rnaka harm pusaka hanya bole11 d)ydaikan.  

Dari uraian di atas danat disinipulkan batiwa pada dasarnya sesuai dengan sistcm 
ke le raba t~~n  ni:lsyarakat Na~crl-; Silungkang, 111aka sesungguhnya seorang perempuan alau 
Blrrrclo korrtlrrtrrrg ndalah seoran;: bendaliara utama yang h ~ r t u s a s  mengelola sistem keuangan 
d a l a n ~  k a u n ~  pesukuan. Oleh kiirena kcpada setiap kaurn Ibu atau kaurn perempuan ditun'u~ 
agar manipu nienjadi seorang penyelola sistern harta pusaka di dalam kaum. 

2) Br~nr;'o Karrdrmng sebagai I'engayom Sistem Kekeluargaan 
Scllayai seorang perempuan, Blrrido Ka~lducrng berada dihawah kepemirnpinan 

scolan,u sui~rni, oleh karenanya seorang perempuan hendaklah rnampu menernpatkan diri 
scbngai pcndukung kcperninipir~an sang suanii dalarn menjalani kehidupan berumah tangfra. 
Set)ag;~i scorarig liriiptrpeh r-rlriruli rian g~l(lui7g (tiang utama) seorang perempuan dituntut untuk 
dapat rnc~ij;~di pcnyangga utama tcrhadap bcrbagai kebijctkan sistern keluarga inti (sunmi, ktri 
dan anak). Dcngan bcrpegang tcguh kcpada sistem kekerabatan rnatrilini seorang pcrernpuan 
diniinta untuk dapat rnenjalankan kehidupan dan melanjutkan sistem reproduksi agar anak 
Krrrrcritrkcr~r dapat berkernbang ke arah yang lebih baik sesuai dengan perkernbangan dan 
kernajuan ilmu, teknologi dan seni. 

d. Ungkapan r ~ n t u k  Rlendidilc A n a k  d a n  Kernenakan(Keponakan) 

Sistern pendidikan d;~lnrn kaum pesukuan rnaupun dalarn lingkungan no,pl7ri 
sesun_c_ruhnya juga berturnpu kepada Ihu atai! Rrtndo Knnd~rtrrlp. Konsep pendidikan ibu ini 
d a p t  dilihat dxri petuah-petuah adat seperti berikut ini. 

Kcrr~~rtcf~r r~itrdcirig l!i / r ~ r / r ~  (Kerntau rnadang di hulu  
BcrO~rnlr btrbrrrryo / l t r / ~ r r r  Bel.buah berbunga belum 
Mlrr.ai~fur~ /~jcrrr:: ~/tr/~u/rr Meranrau bujang dahulu 
L)i rurrlu/r p~rgruzo Ixtlrrr~ Di rumah perptlna belurn) 

Konsep merantau dalam konsep pendidikan di Nugar-i Silungkang. telah niembawa 
niaqyarakat nienjadi perantau yang terkenal di Indonesia. Berdasarkan petuah adat tersehut 
jelxs hahwa yang rnenyuruh anak pergi lnerantau adalah ibu ntau B~rnrlo Karidrrcrrlg. Sehab 
dalarn pepatah lain dikatakan pula: 

Kok jcrdi a r i ~ k  ka pcrkcoi (Jika jadi anak ke  pasar 

!\-u bali balarink lxrli lyu beli belanak beli 

lkcrn ptrr?jang bclli dcrrrlrr lknn panjang beli dahulu 
Jikn jadi anak berjalan 

Kc)k jadi lartrk bojcrlcrrr Ibu cari dunsanak cari 
l b ~ l  cnri chrstrrruk (01-i lnduk semall_e cnri dahulu) 
Inclunk saniong cari dcrr~lrr 

Petuah adat ini menlrgambarkan pesan ibu kepada anaknya agar berhati-hati. 
berpandai-pandai dalam per~aulnn,  darl sungguh-sungguh dalarn bekerja rnenjalan usaha di 
rantau oran:. 
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Selan.jutny;l. .~ t l a  pula pesan yring berbun)-i: Parltr~rl~y~~r hujc111{: ~ l r r r i c i l r  kccti~j~ir(rrlg. 
Hino kok ~-arlrair rcrk toijnlirrzg (pantangan anak laki-laki tingyal di k;uiipun~. hinil jika rantau 
tidak terjalang), sebuah pcsan yang s a n g  k e n s  ter-hndap anak K~~nrrrtrrk(rr1 yan: tidak mau 
bel-usaha (117o.clrztrrlr) arau ~ n e n u n t i ~ k  ilmu. 

Seniua itu m~:rupakan ungkapan-unpkapan adat yang berhubungnn clcnzan peti~ah 
Brtrrtlo Ktrttdr~c~t~g tert-~adap anak Knne~~trk~in dalam kaum maupun dal:t~n rrtrg~rr-i. Dapat 
disin~pulkan bahwa xistern merantau pada daszmya adnlah sistefn pendillikan yang 
berhubungan dengan I:eharusan menirnba illnu ke nege1.i orang atau ketenipat lain. Dalam 
konsrp Brrntlo K L ~ I Z [ / I I L I ~ I X  Merantau adalah pergi nienrrlnbnh ilrnu, tidtkk peduli kemana si anak 
Inerant;iu, yang pentirg in pel-gi dengan bekal yang diberi oleh B~rrrtlo k i~r~~ l r i~r t~g  seperti 
bebel-apa pantun di ala: yarlg merupakan pesan atau bekal yang h:~rus tlibawa ke perantailan. 

D. Penutup 
Sin-qulan dalam penelitian ini. adalah didasari oleh analisa yang telah dilakukan. dan 

sebagai a k h i ~ d a n  pad1 rangkaian penelitian tersebut. maka dapat disimpulkan 5ahwa kain 
tenun songket sebagai pakaian adat Penghulu Dan Bundokandung di Minangkabau pada 
prinsipnya merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan dari eksistensi storang pernangku 
adat di kultur kaumnya. Pakaian yang terbuat dari kain tenun songket itu kirany;~ lebih dari 
pada sekedar pakaian, ia sekaligus rnerupakan simbol arau lambang yang dapat ditrrjemalikan 
dan berniakna pendidiX-an, dia dapat nienjadi taulatian dalanl peri kehitlupan ~ehari-hari 
dal:~m niasyarakat adat 1 - l i  Minangkabau. 
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